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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN KREATIVITAS ANAK USIA DINI MELALUI 

MEDIA BARANG BEKAS DI RAUDHATUL ATHFAL JAUHAROTUL 

MUALIMIN GAYAU SAKTI KECAMATAN SEPUTIH AGUNG 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh: 

Dina Pratiwi 

 

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu 

produk, gagasan, atau metode yang baru dan berbeda dari yang telah ada 

sebelumnya. Perkembangan kreativitas dipandang sebagai hal yang penting untuk 

dikembangkan sejak usia dini, karena dengan adanya kreativitas maka seseorang 

dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan 

yang dilakukan pada anak usia dini untuk mengembangkan dan merangsang 

kreativitasnya. Salah satu usaha yang dilakukan dalam mengembangkan 

kreativitas anak di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti adalah dengan 

menggunakan media barang bekas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengembangan kreativitas anak dan faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat kreativitas anak di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif lapangan dengan 

mengambil lokasi di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data dan data display. Sedangkan untuk menguji 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan kreativitas anak melalui media barang bekas di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti sudah berjalan dengan baik. Faktor pendukung dalam 

pengembangan kreativitas anak melalui media barang bekas di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti yaitu sarana yang mendukung berupa media pembelajaran 

dan peran guru serta orangtua yang baik. Adapun faktor penghambat dalam 

pengembangan kreativtas anak melalui media barang bekas di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti adalah kemampuan, minat serta kondisi anak dan cara 

mendidik oleh orangtua yang terlalu banyak melarang. 

 

 

Kata Kunci: Kreativitas, Media Barang Bekas 

 



 

 

vii 

 

  



 

 

viii 

 

MOTTO 

 

  ٧ ٲنصَبۡ فإَذَِا فرََغۡتَ فَ   ٦يسُۡرٗا  ٱلۡعُسۡرِ مَعَ  إنَِّ  ٥يسُۡرًا  ٱلۡعُسۡرِ فإَنَِّ مَعَ   

Artinya: 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain.” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-7)
1
  

                                                 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 

2013), hal.478 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan anak yang 

diberikan sejak lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan 

untuk membantu tumbuh kembang anak baik jasmani maupun rohani sehingga 

memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan peletak atau pondasi pembentukan 

karakter serta kepribadian anak. proses pendidikan dan pembelajaran pada 

anak usia dini pun hendaknya dilakukan dengan tujuan membentuk konsep 

yang bermakna bagi anak melalui pengalaman nyata.
2
 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 1 tentang 

Kurikulum 2013 menyatakan: 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada anak usia dini 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pada 

masa ini sering disebut sebagai golden age (masa emas) yang berarti bahwa 

masa ini sangat berharga karena merupakan fase kehidupan yang unik di mana 

                                                 
2
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal.12 

3
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018), hal.14 
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seluruh potensi serta perkembangan anak perlu diberikan stimulasi yang tepat 

agar berkembang dengan optimal. 

نۡياَ  زِينتَُ  ٱلۡبنَوُنَ وَ  ٱلۡمَالُ  تُ وَ  ٱلۡحَيوَٰةِٱلدُّ لحَِٰ تٲُلصَّٰ قيَِٰ  خَيۡرٌ عِندَ رَبِّكَ  ٱلۡبَٰ
  ٦٦ثوََابٗا وَخَيۡرٌ أمََلٗٗ 

Artinya: 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Q.S. Al-Kahfi (18): 46).
4
 

Dari penjelasan ayat di atas bahwa masa kanak-kanak merupakan masa 

yang paling penting karena merupakan pondasi awal pembentukan 

kepribadian yang menentukan pengalaman anak selanjutnya. Karakteristik 

anak usia dini menjadi mutlak dipahami untuk memiliki generasi yang cerdas 

yang akan meneruskan dunia. 

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran yang cukup besar yaitu 

memberikan stimulasi serta menfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan 

anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai 

kehidupan.
5
 Anak usia dini dipandang sebagai individu yang baru mengenal 

dunia. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan agar anak mampu memahami 

berbagai hal mengenai lingkungan sekitarnya serta keterampilan dalam 

bermasyarakat. 

 

                                                 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 

2013), hal.238 
5
Suyadi & Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hal.19 
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Guru  merupakan orang dewasa yang bertanggungjawab memberikan 

bimbingan kepada peserta didik dalam hal perkembangan jasmani dan 

ruhaniah untuk mencapai tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai 

makhluk Tuhan, makhluk individu yang mandiri, dan makhluk sosial.
6
 Oleh 

karena itu peran guru adalah penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta memotivasi untuk mengembangkan kreativitas anak. 

Dunia anak merupakan dunia kreativitas. Kehilangan dunia anak, 

adalah ancaman bagi punahnya dunia kreativitas. Hal ini dikarenakan dunia 

kreativitas juga melibatkan interaksi otak, perasaan, dan gerak terhadap 

sesama. Dengan begitu maka anak dapat mengenal sesuatu yang disenangi 

maupun tidak disenangi oleh teman bermainnya.
7
 

Kreativitas merupakan kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi suatu gagasan.
8
 Kreativitas sangat perlu dikembangkan sejak 

usia dini karena dengan adanya kreativitas memungkinkan anak menjadi 

individu yang berkualitas dalam hidupnya. Anak akan mampu melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang. Selain itu anak juga mampu 

menghasilkan karya yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya.  

Dalam proses belajar mengajar guru dan orangtua adalah pendidik, 

mereka berkewajiban merangsang keterampilan yang ada pada diri anak. 

                                                 
6
 M. Shabir U, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik”, Jurnal Auladuna, Vol.2, No.2, 

2015, hal.223 
7
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Pengantar dalam Berbagai 

Aspeknya), (Jakarta: Kencana Prenada, 2012), hal.9 
8
 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: 

Gramedia, 1999), hal.51 
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Melihat hal tersebut, guru khususnya di tingkat pendidikan Taman 

Kanak-kanak hendaknya secara maksimal berperan untuk mencari cara dalam 

proses pengembangan kreativitas. Suasana hati/mood anak yang terkadang 

sering berubah-ubah menjadikan guru perlu melakukan variasi dalam 

kegiatan. Kegiatan kreativitas yang terdapat di Pendidikan Anak Usia Dini 

bermacam-macam, di antaranya kegiatan 3 M (Melipat, Menggunting dan 

Menempel), meronce, kolase, mozaik, daur ulang dan sebagainya. Salah satu 

cara yaitu guru perlu menyiapkan media pembelajaran yang menarik yang 

merangsang keterampilan anak serta menumbuhkan rasa ingin tahu anak 

sehingga anak akan tertarik untuk belajar. Dengan penyediaan media yang 

menunjang maka dapat memengaruhi tercapainya perubahan tingkah laku 

anak serta kreativitas anak semakin berkembang.  

Salah satu pemanfaatan media adalah melalui penggunaan barang-

barang bekas. Barang bekas yang sering kita abaikan apabila dikelola dengan 

baik maka dapat menjadi sebuah barang yang memiliki nilai yang tinggi. 

Apabila dilihat dari lingkungan sekitar kita yang terdapat banyak sekali 

permasalahan mengenai sampah-sampah yang menimbulkan bencana banjir 

dan polusi maka untuk itu penting menjaga keselamatan lingkungan dengan 

cara pemanfaatan barang-barang bekas sebagai media pembelajaran. Barang-

barang bekas terdiri atas kertas bekas (majalah dan koran), kardus, bahan atau 

kain, plastik, kaleng susu, tutup botol, dan karet.  

Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu guru kelompok B Ibu Sri 

Istianah mengatakan bahwa pembelajaran di RA Jauharotul Mualimin Gayau 
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Sakti sudah memanfaatkan barang-barang bekas karena mudah ditemukan di 

lingkungan sekitar. Namun terkadang masih ada beberapa anak yang 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide-ide dan gagasannya ketika 

proses pembelajaran. Ketika guru memberikan suatu kegiatan ada anak yang 

merasa pesimis dan kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri. Hal ini yang 

menyebabkan perkembangan kreativitas anak menjadi terhambat. Selain itu 

terdapat beberapa anak yang kurang tertarik terhadap kegiatan kreativitas. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan pada tanggal 8 

Januari 2020 di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti pada kelompok B1, 

peneliti melihat bahwa pembelajaran di sana memanfaatkan media barang-

barang bekas seperti koran, botol plastik, dan gelas minuman.  

Berikut ini dipaparkan hasil prasurvey perkembangan kreativitas anak 

kelompok B1 di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti. 

Tabel 1.1 

Data Awal Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B1 

RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

 

No Nama 

Indikator Pencapaian 

Perkembangan Keterangan 

1 2 3 

1.  Ahza MB MB BSH MB 

2.  Aqila N MB MB BSH MB 

3.  Aqila Q BSH BSH MB BSH 

4.  Bagas MB BSH BSH BSH 

5.  Enzy MB BSH MB MB 

6.  Faiq BSH MB MB MB 

7.  Kalista BSH BSH MB BSH 
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8.  Khosyatin MB MB BSH MB 

9.  M. Ariful BSH MB MB MB 

10.  Nasuha BSH MB MB MB 

11.  Nayla BSH MB BSH BSH 

12.  Olivia MB BSH BSH BSH 

13.  Raysa MB MB BSH MB 

14.  Ulfa  BSH MB MB MB 

15.  Zulfa  BSH MB MB MB 

Sumber: Dokumentasi Perkembangan Kreativitas Anak di RA Jauharotul 

  Mualimin Gayau Sakti 

 

Keterangan Angka: 

1. Anak dapat menyampaikan rasa ingin tahu 

2. Anak dapat mengeluarkan sesuatu ide yang baru 

3. Anak menonjol dalam salah satu bidang seni 

Keterangan Huruf: 

1. BB (Belum Berkembang), apabila anak belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator dengan skor 50-59 

dengan ciri bintang satu. 

2. MB (Mulai Berkembang), apabila anak sudah mulai memperlihatkan 

adanya tanda-tanda awal yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum 

konsisten dengan skor 60-69 dengan ciri bintang dua. 

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan), apabila anak sudah memperlihatkan 

berbagai tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 

konsisten dengan skor 70-79 dengan ciri bintang tiga. 
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4. BSB (Berkembang Sangat Baik), apabila anak terus menerus 

memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 

konsisten dengan skor 80-100 dengan ciri bintang empat. 

Dari jumlah 15 anak dalam satu kelas terdapat sepuluh anak yang 

pencapaian perkembangan kreativitasnya mulai berkembang dan lima anak 

sudah berkembang sesuai harapan. Anak masih kurang berani untuk 

menyampaikan rasa ingin tahu dan menyampaikan ide baru. Selain itu, anak 

juga masih mengalami kesulitan untuk berkreasi terhadap barang yang sudah 

ada. 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin mengadakan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini melalui 

Media Barang Bekas di Raudhathul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian yang dilaksanakan dapat terarah dan mencapai hasil 

yang diinginkan maka diperlukan pertanyaan yang menjadi dasar dan acuan 

dalam pelaksanaan penelitian. 

Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan kreativitas anak usia dini melalui media barang 

bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

kreativitas melalui media barang bekas? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengembangan kreativitas anak usia dini melalui media 

barang bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti Kecamatan Seputih 

Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pengembangan kreativitas anak usia dini melalui media barang bekas di 

RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Memberika sumbangan bagi pendidik di dalam proses belajar mengajar 

agar pendidik dapat lebih memahami pengembangan kreativitas anak usia 

dini sehingga memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

Digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol terhadap proses 

belajar mengajar, pemenuhan sarana dan prasarana yang memadai, metode 

pengajaran yang tepat bagi anak sehingga anak dapat berkembang secara 

optimal. 
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3. Bagi Orangtua 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan orangtua dapat mendorong 

memberikan input dan tambahan informasi bagi orangtua dalam 

mengembangkan kreativitas anak. 

E. Penelitian yang Relevan 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan 

penelusuran terhadap karya ilmiah sebelumnya. Dalam hasil penelusuran 

diperoleh beberapa judul skripsi yang terdapat persamaan pembahasan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Penulis menemukan judul Skripsi saudari Chamdanah yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Kreativitas AnakUsia Dini Melalui Aktivitas 

MenggambarPada Peserta Didik Kelompok B Di RA Nurul Ulum Tambakaji 

NgaliyanSemarang Tahun Ajaran 2017/2018”. Dari hasil analisis yang 

dilakukan maka diketahui bahwa peningkatan kreativitas anak usia dini 

melalui aktivitas menggambar yang dilakukan dengan dua cara yaitu 

menggambar di atas kertas manila dan menggambar dengan jari di atas kertas 

HVS ditandai dengan empat aspek kreativitas. Hasil peningkatan empat aspek 

tersebut ditunjukkan dengan pencapaian skor kategori baik yaitu pra siklus 

skor kategori baik mencapai 26,67%, pada tindakan siklus I mencapai 60% 

dan pada tindakan siklus II mencapai 86,67%.
9
 

Penulis menemukan judul Skripsi saudari Hazlina Fauziah yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun melalui 

                                                 
9
 Chamdanah, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Aktivitas 

Menggambar pada Peserta Didik Kelompok B di RA Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang 

Tahun Ajaran 2017/2018”, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018) 
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Bermain Balok di RA Nurul Hasanah JL.Andansari Kel. Terjun Medan 

Marelan T.A.2017/2018”. Dari hasil analisis yang dilakukan maka diketahui 

bahwa adanya pengembangan kreativitas anak melalui bermain balok. 

Pengembangan kreativitas anak pada pra siklus mencapai 44%, siklus I 

meningkat menjadi 61% dan siklus II menjadi 83,9%.
10

 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian relevan dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut: Pada penelitian di atas sama-sama 

berupaya untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini. Variabel yang diteliti 

pun sama yaitu meneliti pengembangan kreativitas anak usia dini. 

Kelebihan dari penelitian ini yaitu media yang digunakan lebih 

bervariasi dan berbeda yaitu pengembangan kreativitas melalui media barang 

bekas.  
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 Hazlina Fuziah, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun melalui 

Bermain Balok di RA Nurul Hasanah Jl. Andansari Kel. Terjun Medan Mrelan T.A. 2017/2018”, 

(Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017) 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

1. Pengertian Kreativitas 

Pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi 

(person), proses dan produk. Kreativitas dapat pula ditinjau dari kondisi 

pribadi dan lingkungan yang mendorong (press) individu berperilaku 

kreatif. Rhodes menyebut keempat jenis definisi kreativitas ini sebagai 

“Four P’s of Creativity: Person, Process, Press, Product”. Keempat P ini 

saling berkaitan yaitu pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses 

kreatif,  dan dengan dukungan dan dorongan (press) dari lingkungan, 

menghasilkan produk kreatif.
11

 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi 

baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. Kombinasi 

baru yang dimaksud yaitu bukan berarti menciptakan hal-hal yang baru 

sama sekali, tetapi menggabungkan (kombinasi) hal-hal yang sudah ada 

sebelumnya.
12

 

                                                 
11

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), hal.20 
12

 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan…,  hal.47 
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“Kreativitas adalah suatu proses mental individu yang melahirkan 

gagasan, metode, atau produk baru yang bersifat imajinatif, fleksibel, 

integrasi dan diferensiasi.”
13

 

 Kreativitas diartikan sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke 

dalam suatu tindakan. Sedangkan menurut pendapat lainnya, kreativitas 

adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
14

 

Secara umum kreativitas merupakan suatu proses mental individu 

yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang 

efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, 

dikontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang 

untuk pemecahan suatu masalah.
15

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas merupakan suatu kemampuan individu untuk melahirkan 

gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat 

imajinatif, estetis, fleksibel, intergrasi, suksesi, diskontinuitas dan 

diferensiasi berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang telah ada 

sebelumnya. 
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 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 

2018), hal. 165-166 
14

 Muhammad Ali & Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hal.41-42 
15

 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 

Usia Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.14 
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2. Ciri-ciri Kreativitas  

Dalam menumbukan jiwa kreatif anak usia dini diperlukan 

pendidikan dan lingkungan yang dapat memperhatikan sifat alami anak 

dan menunjang tumbuhnya kreativitas. Sifat-sifat alami yang mendasar 

inilah yang perlu distimulasi dan dikembangkan sehingga sifat kreatif 

mereka tidak hilang. Terdapat lima sifat yang menjadi ciri kemampuan 

berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), penguraian (elaboration), dan perumusan kembali 

(redefinition).
16

 

Ciri-ciri kreativitas juga terbagi ke dalam dua kelompok yaitu, ciri-

ciri aptitude(kemampuan berpikir kreatif) dan no-aptitude (afektif). 

a. Aptitude (kemampuan berpikir kreatif), meliputi: 

1) Keterampilan berpikir kreatif 

2) Keterampilan berpikir luwes 

3) Keterampilan berpikir orisinal 

4) Keterampilan memerinci 

5) Keterampilan menilai. 

b. Non-Aptitude (afektif) 

1) Rasa ingin tahu 

2) Bersifat imajinatif 

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan 

4) Sifat berani mengambil resiko 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia…, hal.117 
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5) Sifat menghargai.
17

 

Menurut pendapat lain, ciri-ciri kreativitas adalah sebagai berikut: 

a. Senang mencari pengalaman baru 

b. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit 

c. Memiliki inisiatif 

d. Memiliki ketekunan yang tinggi 

e. Cenderung kritis terhadap orang lain 

f. Berani menyatakan pendapat 

g. Selalu ingin tahu 

h. Peka atau perasa 

i. Energi dan ulet 

j. Menyukai tugas-tugas yang majemuk 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

kreativitas yaitu berpikir kreatif, memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

memiliki daya imajinasi, berani mengambil resiko serta mampu melihat 

suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Sehingga dapat dipahami 

bahwa betapa beragamnya kepribadian orang yang kreatif. Oleh karena itu 

peran guru sangat penting diperlukan dalam membantu anak dalam 

menyeimbangkan perkembangan kepribadiannya sehingga anak menjadi 

kreatif dan berkembang secara optimal. 
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 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia …, hal.78-82 
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3. Tahap-tahap Perkembangan Kreativitas 

Proses kreatif melalui empat tahap yaitu persiapan, inkubasi, 

iluminasi, dan verifikasi.
18

 

a. Tahap persiapan. Pada tahap ini seseorang mempersiapkan diri untuk 

memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, 

bertanya kepada orang lain dan sebagainya. 

b. Tahap inkubasi. Pada tahap ini kegiatan mencari dan menghimpun 

data/informasi tidak dilanjutkan. Individu seakan-akan melepaskan diri 

untuk sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak 

memikirkannya secara sadar namun dalam alam pra-sadar. 

c. Tahap iluminasi. Pada tahap ini timbul “insight” atau “Aha-Erlebnis”, 

saat timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses 

psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya 

inspirasi/gagasan baru. 

d. Tahap verifikasi. Pada tahap ini di mana ide atau kreasi baru tersebut 

harus diuji terhadap realitas. Di sini diperlukan pemikiran kritis dan 

konvergen. Dengan perkataan lain, proses divergensi (pemikiran 

kreatif) harus diikuti oleh proses konvergensi (pemikiran kritis). 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kreativitas melalui empat tahapan. Untuk itu, seorang guru 

ataupun orangtua hendaknya perlu mengetahui tahapan-tahapan 

perkembangan kreativitas anak. Tidaklah mudah untuk mengidentifikasi 
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 Ibid, hal.39 
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secara pasti pada tahap mana suatu proses itu sedang berlangsung. Namun, 

yang harus diamati ialah gejalanya berupa perilaku yang dapat ditampilkan 

oleh individu.  

4. Guru sebagai Pengembang Kreativitas 

Untuk membantu anak tetap memiliki serta mengembangkan 

potensi kreatifnya, dibutuhkan seorang guru yang memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Kreatif dan menyukai tantangan 

b. Menghargai karya anak 

c. Menerima anak apa adanya 

d. Motivator 

e. Ekspresif, penuh penghayatan, dan peka pada perasaan 

f. Mencintai seni dan keindahan 

g. Memiliki rasa cinta yang tulus terhadap anak 

h. Tertarik pada perkembangan anak 

i. Mau dan mampu mengembangkan potensi anak 

j. Hangat dan semangat 

k. Dinamis dan konsisten 

l. Mau bermain dan berbagi 

m. Luwes, tanggap dan peduli 

n. Memberi kebebasan untuk belajar dari lingkungan 

o. Bebas dan mampu memberikan kebebasan.
19
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Dalam upaya membantu anak mewujudkan kreativitas anak perlu 

dilatih dalam keterampilan tertentu sesuai dengan minatnya dan 

memberinya kesempatan untuk mengembangkan bakat mereka. 

Berkurangnya proses imajinasi anak terjadi karena terlalu banyaknya 

peraturan yang mengekangnya. Oleh karena itu tugas pendidik maupun 

orangtua adalah menciptakan kondisi yang merangsang pemikiran dan 

keterampilan kreatif anak, serta menyediakan sarana dan prasarana yang 

mendukungnya. 

5. Indikator Perkembangan Kreativitas 

Kreatif merupakan suatu sifat yang dimiliki oleh setiap orang. 

Maksud dari orang kreatif yaitu seseorang yang mempunyai ide dan 

gagasan yang original. Untuk itu perlu adanya pemberian stimulasi 

kreativitas pada anak sejak usia dini. Anak dapat dikatakan kreatif apabila 

sudah dapat menciptakan suatu produk secara kreatif berdasarkan idenya 

sendiri tanpa melihat hasil dari temannya. 

Berikut ini adalah indikator untuk perkembangan kreativitas anak 

usia dini yang meliputi ciri-ciri antara lain yaitu: 

a. Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 

b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik 

c. Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah 

d. Bebas dalam menyatakan pendapat 

e. Mempunyai rasa keindahan yang dalam 

f. Menonjol dalam salah satu bidang seni 

g. Mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang 

h. Mempunyai rasa humor yang luas 

i. Mempunyai daya imajinasi 
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j. Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan 

masalah.
20

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang 

dapat dikatakan kreatif bila memiliki rasa ingin tahu yang luas, banyak 

memberikan gagasan atau ide, memiliki daya imajinasi, menonjol dalam 

bidang seni, dan mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut 

pandang.  

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas 

Pada dasarnya setiap anak memiliki bakat kreatif dan kemampuan 

untuk mengungkapkan gagasannya secara kreatif. Kreativitas merupakan 

potensi yang dimiliki seseorang yang dapat dikembangkan. Dalam 

mengembangkan kreativitas tersebut, terdapat faktor-faktor yang dapat 

mendukung upaya pengembangan kreativitas. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor yang berperan  dalam mendukung pengembangan 

kreativitas terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang ada dalam diri individu, sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu. 

1) Faktor internal, yaitu seperti keadaan jasmani dan kondisi 

psikologi. Keadaan jasmani yaitu terkait dengan kesehatan dan 

kondisi tubuh sedangkan kondisi psikologi yaitu terkait dengan 

kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan. 
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2) Faktor eksternal sendiri terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

a) Faktor keluarga. Keluarga merupakan faktor yang sangat 

berperan dalam mengembangkan kreativitas karena anak 

dididik dan dibesarkan oleh keluarga sejak lahir. Sehingga anak 

akan menerima pengaruh keluarga berupa cara orangtua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga 

dan keadaan ekonomi keluarga. 

b) Faktor sekolah. Sekolah dapat memengaruhi perkembangan 

kreativitas yaitu mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi 

antar warga sekolah dan lain sebagainya. 

c) Faktor masyarakat. Masyarakat juga berpengaruh terhadap 

perkembangan kreativitas anak. pengaruh tersebut terjadi 

karena keberadaannya di dalam masyarakat yaitu mencakup 

media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
21

 

Faktor-faktor pendukung yang dapat meningkatkan kreativitas 

anak yaitu: 

1) Waktu. Untuk menjadikan anak kreatif, kegiatan anak seharusnya 

jangan dibatasi waktunya sedemikian rupa sehingga hanya sedikit 

waktu bebas bagi anak untuk bermain dengan gagasan, konsep dan 

mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal. 
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2) Kesempatan menyendiri. Pada saat tertentu anak membutuhkan 

waktu dan kesempatan menyendiri untuk mengembangkan 

kehidupan imajinatif yang kaya. 

3) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi 

standar orang dewasa.  

4) Sarana untuk bermain yang dapat merangsang untuk 

bereksperimen dan bereksplorasi, yang merupakan unsur penting 

dari semua kreativitas. 

5) Lingkungan yang merangsang, baik lingkungan keluarga maupun 

sekolah. Ini harus dilakukan sejak dini dimulai dari keluarga 

hingga sekolah. 

6) Hubungan anak-orangtua yang tidak posesif. Orangtua yang tidak 

terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap anak sehingga 

mendorong anak untuk mandiri. 

7) Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis dan 

permisif di rumah maupun di sekolah dapat meningkatkan 

kreativitas. 

8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Semakin banyak 

pengetahuan yang dimiliki anak, semakin baik dasa-dasarnya untuk 

mencapai kreatif.
22

 

Menurut pendapat lainnya, terdapat empat hal yang mendukung 

pengembangan kreativitas yaitu: 
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1) Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun 

kepribadiannya serta suasana psikologis 

2) Memciptakan lingkugan kondusif yang akan memudahkan anak 

untuk mengakses apapun yang dilihatnya, dipegang, didengar da 

dimainkan untuk pengembangan kreativitasnya. Perangsangan 

mental dan lingkungan kondusif dapat berjalan beriringan seperti 

halnya kerja simultan otak kiri dan otak kanan. 

3) Peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas, artinya ketika 

kita ingin anak menjadi kreatif maka akan dibutuhkan juga guru 

yang kreatif pula dan mampu memberikan stimulasi yang tepat 

pada anak. 

4) Peran serta orangtua dalam mengembangkan kreativitas anak.
23

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas anak sangat 

penting sebab untuk menjadikan anak kreatif maka dibutuhkan juga 

guru yang kreatif pula serta mampu memberikan stimulasi yang tepat 

pada anak. Orangtua juga memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kreativitas anak khususnya di rumah yaitu dengan 

menciptakan lingkungan rumah yang kondusif. Hal ini agar 

memudahkan anak untuk mengeksplor apa saja di sekitarnya. 

 

 

                                                 
23

 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas …, hal.27 



22 

 

 

 

b. Faktor Penghambat  

Perlu diperhatikan oleh para guru terutama orangtua yaitu 

tentang berbagai sikap orangtua yang tidak menunjang pengembangan 

kreativitas anak, di antaranya: 

1) Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum jika 

berbuat salah 

2) Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orangtua 

3) Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan 

orangtua 

4) Tidak membolehkan anak bermain dengan yang berbeda 

dari keluarga anak mempunyai pandangan dan nilai yang 

berbeda dari keluarga anak 

5) Anak tidak boleh berisik 

6) Orangtua ketat mengawasi kegiatan anak 

7) Orangtua memberi saran-saran spesifik tentang 

penyelesaian tugas 

8) Orangtua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak 

9) Orangtua tidak sabar dengan anak 

10)  Orangtua dan anak adu kekerasan 

11) Orangtua menekan dan memaksa anak untuk 

menyelesaikan tugas.
24

 

 

Selain itu terdapat faktor-faktor yang dapat menghambat atau 

membatasi kreativitas anak, di antaranya yaitu: 

1) Usaha terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi 

2) Pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak 

3) Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan seksual 

4) Terlalu banyak melarang 

5) Takut dan malu 

6) Penekanan yang salah kaprah terhadap keterampilan verbal 

tertentu 

7) Memberikan kritik yang destruktif.
25

 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang menghambat kreativitas anak yaitu terlalu banyak melarang anak 
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serta membatasi setiap apapun yang dilakukan anak, menolak gagasan 

anak, dan memberikan kritik yang destruktif. 

 

B. Pembelajaran melalui Media Barang Bekas 

1. Pengertian Media Barang Bekas 

Kata “media” berasal dari bahas Latin “medius” yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Selain itu, kata media 

juga berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

“medium” dan secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
26

 

Media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar 

yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau 

penerima pesan.
27

 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga 

terjadi proses belajar. Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu 

siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
28

 

Media pembelajaran tidak hanya berbentuk benda saja. Media 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
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kondisi yang membuat anak didik mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media adalah sarana penyalur pesan atau informasi dari pengirim ke 

penerima atau dari guru ke siswa sehingga memudahkan pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat membantu guru dalam mengembangkan 

wawasan anak didik.  

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, „barang‟ diartikan 

sebagai benda yang berwujud sedangkan arti kata „bekas‟ adalah sisa habis 

dilalui, sesuatu yang menjadi sisa dipakai. Jadi barang bekas diartikan 

sebagai benda-benda yang pernah dipakai (sisa), yang kegunaannya tidak 

sama seperti benda yang baru.
29

 

Barang bekas adalah barang yang tidak terpakai atau tidak 

dibutuhkan lagi oleh pemiliknya, namun belum tentu barang itu tidak bisa 

digunakan lagi.
30

 

Barang bekas adalah barang yang telah digunakandan tidak dapat 

dipakai kembali atau dapat dikatakan sebagai barang yang sudah diambil 

bagian utamanya. Sebagian besar orang masih belum memanfaatkan 

barang bekas yang ada di sekitar, sebenarnya apabila barang bekas tersebut 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran atau sesuatu yang memiliki 
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nilai seni maka memiliki banyak manfaat serta memiliki nilai ekonomis 

yang dapat menghasilkan penghasilan. Barang bekas ini dapat mudah 

sekali ditemui di mana-mana sehingga memudahkan guru untuk 

mendapatkan media baru.  .  

Media barang-barang bekas merupakan segala alat pengajaran yang 

digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan 

instruksional dalam proses belajar mengajar di mana media tersebut 

berasal dari bahan yang sudah pernah dipakai sebelumnya baik itu 

digunakan sekali atau lebih.
31

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media barang bekas adalah sarana atau alat pengajaran berupa barang-

barang yang sudah pernah dipakai sebelumnya yang digunakan guru untuk 

mempermudah berlangsungnya proses pembelajaran. 

2. Manfaat Media Pembelajaran Barang Bekas 

Dalam pendidikan, media pembelajaran memiliki peranan yang 

sangat penting. Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa 

yaitu dapat menambah motivasi belajar serta materi akan lebih mudah 

dipahami oleh siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Dengan penggunaan media pembelajaran juga kegiatan akan 

lebih bervariasi sehingga tidak hanya terjadi komunikasi verbal namun 

siswa lebih banyaj melakukan kegiatan belajar dengan mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, menerapkan dan sebagainya. 
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Barang bekas apabila dimanfaatkan sebagai bahan untuk media 

pembelajaran memiliki nilai estetis dan nilai ekonomis sehingga untuk 

menciptakan media pembelajaran tanpa harus membeli. Hal ini 

dikarenakan barang-barang bekas dapat mudah ditemui di lingkungan 

sekitar dan bahkan terkadang sampai menumpuk. 

Barang bekas dapat dijadikan media yang sangat baik untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan yang bersih dan sehat. Dengan 

menggunakan barang bekas menjadi media pembelajaran, guru dapat 

mengajarkan materi pelajarannya dengan menarik dan efektif sekaligus 

juga mengajarkan tentang bagaimana menurunkan kualitas yang merusak 

lingkungan hidup serta mengajarkan bagaimana memanfaatkan barang 

bekas kepada anak.
32

 

Penggunaan media barang bekas dalam pembelajaran bagi anak 

memiliki banyak manfaat yaitu dapat merangsang rasa ingin tahu anak 

untuk belajar, memotivasi anak untuk belajar, memudahkan anak dalam 

memahami materi pelajaran karena disajikan secara konkret, menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan sehingga lebih 

fokus pada pembelajaran serta memberikan kesadaran pada anak bahwa 

pentingnya menjaga lingkungan dari sampah. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Barang Bekas 

Barang-barang bekas memiliki kelebihan atau segi positif yaitu 

dari segi ekonomi harga yang murah dan mudah didapat di lingkungan 
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sekitar. Selain itu, juga dapat mengurangi tumpukan sampah yang ada di 

lingkungan sekitar dengan cara memanfaatkan barang-barang tersebut. 

Dalam hal ini, pemanfaatan barang-barang bekas akan semakin 

mendayagunakan barang yang sudah tidak terpakai lagi menjadi barang 

yang bermanfaat dan bernilai seni tinggi. 

Kekurangan dan kendala dalam pembuatan media dari barang-

barang bekas adalah memerlukan waktu untuk mencari, mengumpulkan 

barang dan mempersiapkannya. Media yang dibuat harus disesuaikan 

dengan materi dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapau, dan 

keterbatasan media membuat guru mencari alternatif lain.
33

 Alasan lain 

memilih barang-barang bekas sebagai media pembelajaran dikarenakan 

barang-barang bekas nudah ditemui di sekitar lingkungan dan tanpa 

memerlukan biaya pengadaan yang besar. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari penggunaan media barang bekas yaitu memiliki harga yang 

ekonomis, serta dapat menjadikannya barang baru yang lebih bermanfaat 

dan bernilai tinggi. Sedangkan kekurangannya yaitu diperlukan waktu 

untuk mencari, mengumpulkan dan mempersiapkan barang-barang yang 

akan dibuat menjadi media pembelajaran. 
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4. Langkah-langkah Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini melalui 

Media Barang Bekas 

Penggunaan media dalam pembelajaran untuk anak usia dini tidak 

terlepas dari sifat dasar anak yaitu dalam mempelajari sesuatu melalui 

benda-benda yang konkrit/nyata. Dengan begitu pembelajaran akan 

menjadi bermakna bagi anak. Pembelajaran dengan benda konkrit seperti 

media dari barang bekas dapat mendorong minat anak dalam belajar 

sehingga anak dapat memahami materi pembelajaran secara menyeluruh 

serta dapat mendorong anak menjadi kreatif. 

Penggunaan barang bekas dalam media pembelajaran untuk anak 

usia dini ini guru diharapkan mampu menciptakan permainan baru dengan 

memanfatkan bahan sisa dan bahan alam sebagai media bermain bagi anak 

usia dini; mengoptimalkan penggunaan bahan daur ulang sebagai sarana 

bermain atau sumber belajar bagi anak agar lingkungan belajar lebih kaya; 

dan mengetahui aneka ragam bahan sisa yang dapat dijadikan sebagai alat 

bermain atau sumber belajar.
34

 

Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan kreativitas anak 

melalui media barang bekas berupa botol bekas yang didaur ulang menjadi 

tempat pensil: 

a. Diambil 3 botol bekas air mineral. 

b. Satu botol dipotong di bagian leher botol. 

c. Bagian badan botol dihias dengan kain flanel warna-warni untuk 

tempat pensil, penggaris, pewarna, bolpoin dan lain-lain. 
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d. Bagian leher juga dihiasi dengan kain flanel warna warni sesuai 

selera, digunakan untuk tempat rautan, penghapus dan lain-lain. 

e. Dua botol lainnya dipotong ditengah-tengah tinggi botol. 

f. Dua potongan bagian atas diambil/digunakan. 

g. Keduanya dihiasi dengan kain flanel sesuai selera. 

h. Bagian badan botol ditata di atas triplek berbentuk segi empat 

dengan ukuran 25 cm x 25 cm atau bisa digunakan kertas bekas 

undangan pengantin yang tebal. 

i. Satu batang badan botol yang tinggi ditempel di bagian paling 

belakang yang tengah, ditempelkan dengan lem pada papan. 

j. Untuk dua batang botol yang dipotong setengah 

ditempatkan/ditempelkan di sisi kanan dan kiri agak ke depan dari 

batang botol yang dipotong setengah ditempatkan/ditempelkan di 

sisi kanan dan kiri agak ke depan dari batang botol yang paling 

tinggi. 

k. Untuk bagian potongan leher botol ditata di bagian depan dan 

ditempelkan pada papan dengan lem. 

l. Pada bagian bawah papan diberi penyangga, bisa menggunakan 

tutup botol bekas air mineral. 

m. Tempat pensil siap digunakan.
35

 

 

C. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Media Barang Bekas 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda dan memiliki sifat 

unik dengan segala potensi yang berbeda serta memiliki kelebihan, 

kekurangan, bakat dan minat masing-masing. Usia dini merupakan periode 

sensitif atau masa peka pada anak yaitu pada masa ini stimulasi seluruh aspek 

perkembangan memiliki peran penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 

Sel-sel tubuh anak usia dini mengalami perkembangan sangat pesat baik itu 

pertumbuhan dan perkembangan otak maupun fisiknya.
36

 

Anak didik yang berbakat kreatif biasanya mempunyai rasa humor 

yang tinggi, dapat melihat masalah dari berbagai sudut tinjau dan memiliki 
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kemampuan untuk bermain dengan iide, konsep atau kemungkinan-

kemungkinan yang dikhayalkan.
37

 

Kemampuan kreativitas perlu distimulasi sejak dini dalam diri anak. 

Terdapat empat hal pentingnya memupuk kreativitas anak sejak dini, di 

antaranya
38

: 

1. Kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi 

sepenuhnya. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya dan 

perwujudan/aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat 

tertinggi dalam hidup manusia. 

2. Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, 

merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat 

perhatian dalam pendidikan. 

3. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat (bagi diri pribadi dan 

bagi lingkungan) tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu. 

4. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya. Dalam era pembangunan ini perlu adanya sumbangan kreatif 

berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru dan teknologi baru. Untuk 

mencapaihal itu maka perlulah sikap, pemikiran, dan perilaku kreatif 

ditanamkan sejak dini. 

Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak usia 

dini yaitu kegiatan daur ulang. Yang dimaksud dengan daur ulang adalah 
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menggunakan barang-barang bekas yang sudah tidak terpakai dibuat menjadi 

aneka ragam obyek, tergantung dari kreativitas si pencipta. Barang-barang 

bekas tersebut seperti kotak, botol, karton, plastik, kayu dan sebagainya. 

Kegiatan pengembangan kreativitas dengan membuat kombinasi yang 

bervariasi akan sangat mengasyikkan dan tidak membosankan bagi anak. Hal 

ini dikarenakan anak akan mengikuti daya imajinasinya setiap kali anak 

membuat kombinasi baru dari berbagai bahan.
39

 

Bahan-bahan sisa terdiri atas kertas bekas (majalah dan koran), kardus 

dan koran, bahan atau kain, plastik, kaleng, busa, tali, tutup botol dan karet. 

Hal ini yang sangat membanggakan bagi seorang guru adalah bila mampu 

membuat suatu media bermain hasil idenya sendiri dengan menggunakan 

barang-barang bekas.
40

 

Pengembangan kreativitas pada anak usia dini melalui media barang 

bekas memiliki peran penting dalam berbagai aspek perkembangan. Tidak 

hanya kreativitas saja yang dikembangkan, tetapi juga kemampuan kognitif 

serta motorik anak juga dikembangkan. Dalam kegiatan ini, anak diajak untuk 

dapat berkreasi terhadap barang bekas yang ada di lingkungan. Untuk itu 

peran guru maupun orangtua sangat penting dalam upaya pengembangan 

kreativitas ini. 

Penggunaan barang bekas dalam dunia pendidikan merupakan salah 

satu cara alternatif untuk mengolah sampah yang masih dapat digunakan 

kembali menjadi media yang dapat menunjang pembelajaran anak usia dini. 
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Penggunaan barang bekas dinilai dapat lebih ekonomis dan dapat 

menumbuhkan jiwa sosial untuk lebih bisa peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya. Selain itu barang bekas juga dapat mudah ditemukan di mana-

mana. 

Pemanfaatan barang bekas yaitu mengolah benda yang dianggap 

sampah menjadi benda yang mempunyai nilai kembali. Ketika anak-anak 

bermain menggunakan barang bekas maka anak memiliki kesempatan untuk 

mengekspresikan sesuatu yang ia rasakan dan pikirkan. Anak akan 

menunjukkan keterampilan dan anak akan mendapat kepuasan dari media 

barang bekas yang dibuatnya sehingga mereka akan buatannya sendiri. 

Dengan media barang bekas ini anak dapat mengembangkan semua aspek 

perkembangan anak usia dini. 

  



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama adalah 

kualitatif.
41

 

Penelitian kualitatif merupakan multi-metode di dalam suatu fokus 

yang dikendalikan oleh masalah yang diteliti. Penggunaan multi-metode 

atau yang lebih dikenal denga triangulasi mencerminkan suatu upaya 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan utuh mengenai 

suatu fenomena.
42

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

sebuah penelitian dengan prosedur penelitian yang menggali data dari 

lapangan untuk kemudian dicermati dan disimpulkan. Penelitian lapangan 

yaitu penelitian yang dilakukan di suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

dan objektif penelitian.
43
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami lebih 

mendalam mengenai suatu fenomena sesuai dengan kondisi objek di 

lapangan tanpa adanya manipulatif untuk kemudian disimpulkan dan 

dicermati.  

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 

yaitu suatu bentuk penelitian paling dasar. Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian 

ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 

kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena lain.
44

 

Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui niali variabel mandiri atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menggabungkan antara variabel satu dengan 

variabel lain. Metode deskriptif dapat disimpulkan sebagai sebuah metode 

yang bretujuan untuk menggambarkan dan memaparkan keadaan di 

lapangan secara sistematis dengan fakta-fakta yang tepat.
45

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sifat 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan untuk 
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mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada di lapangan secara 

sistematis dengan fakta-fakta yang tepat.  

B. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. 

Pengumpulan sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua 

macam yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari subyek 

terteliti pada saat penulisan dilakukan untuk mendapat data primer maka 

penulis melakukan dengan cara observasi dan wawancara.
46

 Sumber data 

primer merupakan sumber data langsung yang memberikan data kepada 

pengumpul data. Artinya data yang diperoleh langsung berasal dari sumber 

utamanya.
47

 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

orangtua anak, guru dan Kepala RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah serta orangtua. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung 

berasal dari subyek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data 
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dokumentasi atau laporan yang tersedia.
48

 Selain itu, data sekunder dapat 

diperoleh melalui buku-buku pustaka yang ditulis orang lain, dokumen-

dokumen yang merupakan hasil penelitian dari hasil laporan.
49

 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang yang 

berkaitan dapat berupa buku-buku, dokumen-dokumen yang merupakan 

hasil penelitian dan hasil laporan. Sumber data sekunder diharapkan dapat 

menunjang peneliti dalam mengungkap data yang diperlukan dalam 

penelitian sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. Sumber 

data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari perpustakaan, gambar, 

dokumen, dan sumber-sumber lain yang dapat membantu terkumpulnya 

data. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang objektif dan valid berkaitan dengan 

Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Media Barang Bekas di 

RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah maka digunakan beberapa metode ilmiah sebagai landasan 

untuk mencari pemecahan terhadap permasalahan tersebut. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara penulis dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

                                                 
48

 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal.91 
49
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hubungan tatap muka. Sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

media yang  melengkapi kata-kata secara verbal.
50

 

Wawancara adalah mengkonstruksi mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian, dan lain-lain, merekonstruksi kebulatan demikian 

sebagai yang dialami masa yang lalu, memproyeksikan kebulatan 

sebagai yang telah diharapkan untuk dialami masa yang akan 

datang, memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang 

diperoleh dari orang lain baik manusia maupun bukan manusia, 

memverifikasi, memperluas konstruksi yang dikembangkan 

sebagai pengecekan anggota.
51

 

 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 

sosial yang relatif lama.
52

 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin. Hal ini agar untuk menghindari pembicaraan yang menyimpang 

dari permasalahan yang akan diteliti. Pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan disiapkan terlebih dahulu. Metode ini digunakan untuk 

memperluas informasi yang diperoleh peneliti dan ditujukan kepada 

orangtua anak, guru, dan Kepala RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 
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2. Observasi 

Observasi adalah “metode/cara-cara menganalisis atau 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat/mengamati siswa atau sekelompok siswa secara langsung”.
53

 

Observasi merupakan metode atau cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
54

 

Observasi dilakukan untuk mencocokkan data yang telah diperoleh 

melalui wawancara dengan kenyataaan yang ada di lapangan. Penelitian 

ini merujuk pada observasi terhadap pengembangan kreativitas anak 

melalui media barang bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai hal-hal 

yang bersifat dokumen yang ada dilokasi penelitian. Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya poto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
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Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain.
55

 

Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode lainnya dan 

diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Hal ini yang terkait dengan pembelajaran, aktivitas dan 

kegiatan yang ada di sekolah yang dilakukan guru dalam rangka 

mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui media barang di di RA 

Jauharotul Mualimin Gayau Sakti. Dalam metode ini penulis ini ingin 

memperoleh data tentang sejarah berdirinya RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti, visi, misi dan tujuan RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti, 

struktur organisasi RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti, keadaan guru 

dan siswa RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik yang peneliti gunakan dalam 

pengecekan data keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi teknik berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama.
56

 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

melihat fenomena dari berbagai sudut, atau melakukan verifikasi temuan 

dengan menggunakan berbagai sumber.
57
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Peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi 

teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi atau 

dokumentasi. Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda maka penulis melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan. Hal ini untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. 

Sedangkan triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber. Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian dicek kembali dengan 

sumber data lainnya sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk meningktakan 

pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai penemuan tentang suatu 

hal bagi orang lain.
58

 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data dari 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami.
59
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu.
60

 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain. Sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Penulis menggunakan teknik analisis data dengan tahapan yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Adapun teknik 

analisis data kualitatif sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.
61

 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Oleh 

karena itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data 

merupakan aktifitas memilih data. Data yang dianggap relevan dan penting 

adalah yang berkaitan dengan pengembangan kreativitas anak usia dini 

melalui media barang bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data yaitu mengumpulkan segala informasi yang 

sistematis dan dapat ditarik kesimpulan sehingga memberikan informasi 

yang diperlukan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif yaitu dalam 

bentuk uraian singkat, bagan. Hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.
62

 

Bentuk penyajian data adalah teks yang bersifat naratif. Hal ini 

sesuai dengan masalah penelitian yang diteliti yang bersifat deskriptif. 

Penyajian data dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa yang 

terjadi, merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami sehingga memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu usaha untuk mencari atau 

memahami makna ataupun arti, keteraturan, pola-pola atau proporsi.
63

 

Dalam penarikan kesimpulan perlu didasarkan pada suatu 

permasalahan dalam penelitian ini sehingga dapat menjawab permasalahan 

tersebut dengan jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Terbentuknya RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti berdiri sejak 

tahun 2010 dan berlokasi di Jl. Delima No.5 Gayau Sakti Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. Raudhatul Athfal Jauharotul 

Mualimin adalah salah satu program pendidikan prasekolah untuk anak 

usia 4-5 tahun dan 5-6 tahun yang diselenggarakan oleh keluarga besar 

Yayasan Jauharotul Mualimin. Terbentuknya Raudhatul Athfal ini di latar 

belakangi oleh kepedulian salah seorang yang bernama ibu Nur Hidayati, 

S.Pd.I dan keluarga yayasan Jauharotul Mualimin. Hal ini didasari dari 

tanggung jawab akan pentingnya arti sebuah keluarga dalam 

perkembangan potensi yang dimiliki anak sebaga tunas bangsa yang 

diharapkan mampu menjadi penerus generasi bangsa ini dan juga lahir dari 

wijud adanya kecintaan terhadap dunia pendidikan anak. 

Di samping itu pula penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

adalah salah satu bentuk dari perwujudan Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan 

kepada seluruh rakyat Indonesia sejak usia dini. Oleh sebab itu 

penyelenggaraan Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin merupakan 

sebuah upaya menyejahterakan anak yang ditujukan untuk menumbuhkan 
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potensi anak secara optimal sehingga anak siap menghadapi pendidikan 

selanjutnya.  

2. Visi dan Misi RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

a. Visi RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Mempersiapkan generasi beriman, berilmu, berakhlak, dan beramal 

sholih. 

b. Misi RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

1) Melatih kemandirian dan sosial pada anak. 

2) Mengembangkan kemampuan, bakat dan minat anak sejak dini. 

3) Menanamkan gemar beribadah sejak dini. 

4) Melatih gemar beribadah sejak dini. 

5) Melatih bertanggung jawab di rumah dan di sekolah. 

6) Menumbuhkan semangat belajar. 

7) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

3. Data Guru dan Karyawan RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Jumlah guru Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin berjumlah 

lima guru dengan satu kepala sekolah. Guru yang ada di Raudhatul Athfal 

Jauharotul Mualimin Gayau Sakti di antaranya terdapat tiga guru yang 

sudah berpendidikan S1 PAUD, sedangkan dua di antaranya masih dalam 

proses melanjutkan pendidikan. Adapun data keadaan guru dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.1 

Data Guru Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

 

No Nama GTY 
Pendidikan 

Terakhir 

Mengajar 

Kelompok 

1. Nur Hidayati, S.Pd.I GTY S1 Kepala Sekolah 

2. Sri Istianah, S.Pd.I GTY S1 Kelompok B1 

3. Rohatul Minan, S.Pd.I GTY S1 Kelompok B2 

4. Ta‟lifatul Husnia, S.Pd.I GTY S1 Kelompok B2 

5. Siti Mohsinatin GTY SLTA Kelompok A1 

6. Arini Ulfa Hidayati GTY SLTA Kelompok A1 

Sumber : Dokumentasi Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau 

Sakti Seputih Agung 

  

 Keterangan 

 Kelompok A  : Usia 4-5 Tahun 

 Kelompok B  : Usia 5-6 Tahun 

 GTY   : Guru Tetap Yayasan 

 

4. Data Siswa RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Kegiatan belajar mengajar di Raudhatul Athfal Jauharotul 

Mualimin tidak terlepas dari peserta didik. Adapun data siswa dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Data Siswa Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

 

No Kelompok Usia Kelas Jumlah 

1. Usia 4-5 Tahun  A 25 Anak 

2. 
Usia 5-6 Tahun 

B1 15 Anak 

3. B2 14 Anak 

Jumlah 54 Anak  

 Sumber : Dokumentasi Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau 

Sakti Seputih Agung 
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5. Struktur Organisasi RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Dalam suatu lembaga perlu adanya struktur organisasi yang jelas. 

Dengan adanya struktur organisasi yang jelas maka semua anggota dapat 

mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masing-masing. Adapun 

struktur organisasi Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

seperti pada Tabel 4.3 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 
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Sumber : Dokumentasi Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau 

    Sakti Seputih Agung 
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6. Denah Lokasi Penelitian 

Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti beralamat di 

Jl. Delima No.5 Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. Adapun denah lokasi Raudhatul Athfal Jauarotul 

Mualimin Gayau Sakti seperti pada Gambar 1 sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Dokumentasi Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau 
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B. Temuan Khusus 

1. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Media Barang 

Bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan dengan tujuan 

untuk memfasilitasi perkembangan anak secara menyeluruh dengan 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Untuk 

itu lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Salah 

satunya yaitu kreativitas anak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Kepala RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti, yaitu: 

“Kegiatan pembelajaran di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

ini beragam. Salah satunya yaitu kegiatan pengembangan 

kreativitas. Sekolah memberikan fasilitas berupa berbagai macam 

kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas seperti 

menggambar, mewarnai, maupun kegiatan hasta karya. Kegiatan 

hasta karya yaitu kegiatan yang menghasilkan sebuah karya. 

Biasanya yaitu kegiatan menjahit, meronce, dan 3M (melipat, 

menggunting, dan menempel). Bahan-bahan yang digunakan 

tentunya bervariasi, ada yang berasal dari alam, barang bekas dan 

lain-lain”. (W/K.S/F1.1/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala RA, banyak 

macam kegiatan pengembangan kreativitas di RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti. Kegiatan tersebut berupa menggambar, mewarnai maupun 

kegiatan hasta karya. Bahan-bahan yang digunakan pun bermacam-macam 

yaitu berasal dari alam, barang bekas, maupun bahan-bahan yang dibeli.  

Media pembelajaran sangat diperlukan untuk mempercepat proses 

penyerapan materi pembelajaran oleh anak. Untuk itu perlu adanya 

pemilihan media yang tepat digunakan sesuai dengan kegiatan 
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pembelajaran. Barang bekas dapat juga dijadikan media pembelajaran 

yang baik untuk anak, seperti yang diungkapkan oleh Kepala RA 

Jauharotul Mualimin Gayau Sakti bahwa: 

“Kegiatan Pemanfaatan media barang bekas bertujuan menambah 

pengetahuan anak dan menanamkan sifat cinta lingkungan karena 

di masa depan, anak akan menjadi generasi penerus bangsa. Oleh 

karena itu perlu ditanamkan sifat-sifat yang baik sejak dini. Kita 

juga dapat menghemat biaya karena barang bekas sangat mudah 

ditemui dan banyak di lingkungan sekitar. Selain itu, dari media 

barang bekas ini juga diharapkan mampu mengembangkan 

kreativitas anak.” (W/K.S/F1.5/02-11-2020)  

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru Kelompok 

B, beliau mengatakan bahwa: 

“Pemanfaatan media barang bekas dapat mengasah kreativitas dan 

bakat anak walaupun hanya dari barang bekas yang sudah tidak 

terpakai. Menurut saya media barang bekas ini juga dapat 

meningkatkan kreativitas gurunya.” (W/G1/F1.2/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti oleh Kepala RA dan guru 

Kelompok B dapat diketahui bahwa kegiatan pemanfaatan media barang 

bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti memiliki banyak sekali 

manfaat. Salah satunya yaitu untuk mengembangkan kreativitas anak 

maupun guru. Selain itu, dari kegiatan ini anak dapat bertambah 

wawasannya mengenai barang bekas dan anak juga diajak untuk dapat 

mengkreasikan segala barang-barang bekas dan diolah kembali untuk 

menjadi barang-barang baru yang memiliki nilai guna kembali. Selain itu 

penggunaan barang bekas juga dapat menghemat biaya dalam penyediaan 

media pembelajaran untuk anak. Hal ini dikarenakan mudah dicari dan 

ditemukan di lingkungan sekitar.  
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Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien, perlu adanya perencanaan terlebih dahulu. Pada umumnya, guru 

akan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) paling 

lambat sehari sebelum proses pembelajaran. Dengan adanya RPPH juga 

guru dapat dengan mudah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti, yaitu: 

“Sebelum dilakukannya proses pembelajaran guru harus menyusun 

perencanaan pembelajaran seperti RPPH. RPPH sendiri dibuat oleh 

guru sehari sebelum proses pembelajaran. Maksud dari dibuatnya 

RPPH yaitu untuk memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan jadi lebih tersusun dan tidak melenceng dari tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Kadang-kadang juga para guru 

saling sharing tentang kegiatan maupun media pembelajaran.” 

(W/K.S/F1.2/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara oleh Kepala RA dapat diketahui 

bahwa proses pembelajaran di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

sudah berjalan dengan baik. Sebelum proses pembelajaran dilakukan, guru 

membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). RPPH merupakan acuan bagi 

guru untuk mengelola kegiatan bermain dalam satu hari. Dengan adanya 

RPPH maka kegiatan yang akan dilakukan tidak menyimpang dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dapat tecapai secara efektif dan efisien. 

Dalam penyusunan RPPH pun guru saling bertukar pendapat dengan guru 

lainnya baik itu mengenai kegiatan maupun media yang akan digunakan. 

Hal ini agar kegiatan lebih bervariasi sehingga anak tidak merasa bosan.  
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Kreativitas merupakan salah satu aspek yang perlu dikembangkan 

pada anak usia dini. Untuk itu perlu adanya media yang menunjang 

berkembangnya kreativitas. Selain itu pemilihan kegiatan juga perlu 

diperhatikan agar kreativitas anak dapat berkembang secara optimal. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala RA Jauharotul Mualimin Gayau 

Sakti, yaitu: 

“Pengembangan kreativitas anak di RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti sudah berjalan dengan baik. Mayoritas untuk anak 

Kelompok B keativitasnya pun sudah berkembang dengan baik. 

Mungkin hanya beberapa anak saja yang masih kurang 

berkembang secara optimal.” (W/K.S/F1.3/02-11-2020) 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru Kelompok 

B diketahui bahwa: 

“Penggunaan media barang bekas dapat mengembangkan 

kreativitas anak. Contohnya yaitu pada kegiatan membuat pesawat 

terbang dari botol bekas. Pada kegiatan ini imajinasi anak dilatih 

untuk menciptakan  dan merangkai bagaimana bentuk pesawat 

terbang, seperti apa sayapnya dan warnanya. Dalam kegiatan ini, 

guru cuma mendampingi saja. Segala kegiatan diserahkan kepada 

anak. Tetapi kadang-kadang guru membantu jika ada anak yang 

membutuhkan bantuan.” (W/G2/F1.3/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti oleh Kepala RA dan guru 

Kelompok B diketahui bahwa penggunaan media barang bekas di RA 

Jauharotul Mualimin Gayau Sakti sudah berjalan dengan baik dan 

kreativitas anak pun mengalami perkembangan. Terdapat banyak sekali 

kegiatan kreativitas yang dilakukan di RA Jauharotul Mualimin Gayau 

Sakti. Di dalam proses kegiatan pun anak diberikan kebebasan dalam 

berkreasi. Guru hanya menerangkan apa yang akan dibuat, setelah itu anak 
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mengerjakannya masing-masing. Guru hanya berperan sebagai 

pendamping. 

Setelah mendengarkan penjelasan dari Kepala RA dan guru 

Kelompok B peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orangtua 

anak Kelompok B RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti bahwa kreativitas 

anaknya sudah berkembang. Apabila di rumah ada bekas botol minuman 

atau minuman gelas anak langsung berinisiatif untuk mengumpulkannya 

dan membuatnya menjadi pot bunga. 

Media sendiri memiliki fungsi penting dalam suatu pembelajaran 

karena media berpengaruh ke segala aspek pembelajaran. Banyak sekali 

hal-hal positif yang didapatkan dari kegiatan pemanfaatan media barang 

bekas. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti, yaitu: 

“Hal positif dari barang bekas yaitu dapat menumbuhkan rasa 

bangga anak terhadap hasil karya buatannya sendiri. Selain itu 

menanamkan kepada anak agar tidak menghambur-hamburkan 

uang bahwa bermain itu tidak harus membeli barang jadi di toko.” 

(W/K.S/F1.4/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara oleh Kepala RA dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan media dari barang bekas di RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti memiliki banyak nilai positif untuk anak. Anak ditanamkan 

pemahaman bahwa barang-barang bekas dapat juga diolah kembali 

menjadi barang yang memiliki nilai guna. Salah satunya yaitu mainan 

sehingga  
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Sebagai seorang guru perlu memiliki kemampuan kreativitas yang 

tinggi. Kunci dari anak kreatif yaitu ada pada guru. Guru perlu melakukan 

inovasi pada setiap kegiatan baik itu kegiatannya maupun medianya. Hal 

ini berguna agar anak tidak merasa bosan dalam belajar. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh guru Kelompok B, yaitu: 

“Untuk mengembangkan kreativitas anak, guru mencari ide dengan 

sharing ke guru-guru lain. Terkadang kami pun mencari ide 

melalui google. Sebelum itu, saya perlu memahami dulu apa yang 

anak sukai atau apa yang sedang trend saat ini. Tapi tetap sesuai 

dengan tema kegiatan.” (W/G1/F1.1/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Kelompok B 

diketahui bahwa dalam mengembangkan kreativitas anak, guru di RA 

Jauharotul Mualimin Gayau Sakti mencari ide-ide dengan cara bertukar 

pikiran dengan guru-guru lain. Selain itu terkadang guru pun mencari ide 

dari google. Hal ini dilakukan agar anak merasa tertarik pada kegiatan 

yang akan dilakukan karena lebih bervariasi. Dalam menentukan kegiatan 

guru menyesuaikan dengan apa yang sedang trend pada saat itu. Guru pun 

menyesuaikan dengan kesukaan mayoritas anak. Dengan begitu anak akan 

merasa tertarik dan materi yang akan disampaikan pun cepat dipahami 

oleh anak.  

Teknik pembelajaran pada pendidikan anak usia dini yaitu bermain 

sembari belajar. Bermain merupakan pendekatan dalam pembelajaran anak 

usia dini. Bermain dapat memberikan dukungan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal. Dengan bermain dapat memberikan 
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kesenangan pada anak terhadap belajar. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh guru Kelompok B, yaitu: 

“Respon anak terhadap kegiatan dari media barang bekas ini sangat 

antusias sekali karena di samping itu hal baru, bentuk dari kegiatan 

ini juga seperti bermain. Dari awal kegiatan pun anak langsung 

fokus pada saat pengenalan kegiatan. Anak diberi kebebasan untuk 

berkreasi sendiri. Bahkan karya mereka yang sudah jadi pun 

langsung ingin dibawa pulang.” (W/G1/F1.4/02-11-2020) 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan orangtua anak 

Kelompok B diketahui bahwa: 

“Anak sangat senang sekali karena kegiatan dari barang bekas ini. 

Pada saat saya menjemput, tanpa saya tanya anak langsung 

bercerita tentang kegiatan hari itu dan langsung memamerkan 

karyanya. Di rumah pun hasil karyanya diminta untuk dipajang di 

ruang tamu.” (W/O1/F1.2/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti oleh guru Kelompok B dan 

orangtua anak Kelompok B diketahui bahwa respon anak terhadap 

kegiatan pengembangan kreativitas dari barang bekas di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti ini sangat antusias sekali. Dilihat dari pada saat 

awal pengenalan kegiatan, anak sudah langsung fokus terhadap guru. 

Bahkan hingga sampai menjadi hasil karya anak sangat menikmati 

kegiatan. Tidak jarang anak meminta hasil karya yang dibuat untuk dibawa 

pulang. Setelah anak pulang pun, mereka dengan nada antusias 

menceritakan kepada orangtuanya tentang kegiatan yang telah dilakukan 

dengan menunjukkan hasil karyanya dan memintanya untuk dipajang di 

rumah. 

Pemberian stimulus dalam rangka mengembangakan kreativitas 

anak tidak hanya dilakukan di sekolah saja, namun perlu adanya 



56 

 

 

 

pemberian stimulus di rumah juga oleh orangtua. Hal ini dilakukan agar 

kreativitas anak semakin berkembangan secara optimal. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh orangtua anak kelompok B bahwa: 

“Sehabis anak diajarkan untuk membuat karya di sekolah, pasti 

nanti di rumah anak meminta untuk membuatnya lagi. Saya tidak 

pernah membatasi apa yang ingin dilakukan anak.” 

(W/O2/F1.4/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua anak kelompok B 

dapat disimpulkan bahwa orangtua juga ikut berperan dalam proses 

pengembangan kreativitas anak. Orangtua memberikan kebebasan kepada 

anak untuk berkreasi. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas Anak 

Usia Dini melalui Media Barang Bekas di RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti 

Kreativitas merupakan suatu potensi yang dimiliki setiap anak 

yang perlu dikembangkan sejak dini. Walaupun memang tingkat 

kreativitasnya berbeda-beda. Dalam upaya mengembangkan kreativitas 

tersebut tentu terdapat faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat perkembangan kreativitas, di antaranya yaitu: 

a. Faktor Pendukung 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila 

terpenuhi semua komponen yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Komponen-komponen tersebut yaitu berkaitan dengan faktor 

pendukung berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar.  
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Adapun faktor-faktor yang mendukung dalam pengembangan 

kreativitas anak melalui media barang bekas di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti yaitu ketersediaan sarana dan media yang 

mendukung. Seperti yang diungkapkan oleh guru Kelompok B, yaitu: 

“Untuk mengembangkan kreativitas anak diperlukan sarana 

yang memadai. Salah satunya yaitu media yang mendukung 

dan bervariasi. Contohnya yaitu barang bekas. Barang bekas 

sendiri memiliki banyak macamnya. Jadi dari barang bekas 

yang bervariasi itu dapat dibuat media yang bermacam-macam 

juga. Barang bekas juga sangat mudah ditemukan dan banyak 

sekali di lingkungan sekitar.” (W/G2/F1.6/02-11-2020) 

 

Berdasarkan  hasil wawancara peneliti dengan guru Kelompok 

B dapat diketahui bahwa ketersediaan sarana yang memadai dapat 

mendukung pengembangan kreativitas anak. Media pembelajaran 

merupakan salah satu sarana yang perlu ada pada pembelajaran untuk 

anak usia dini. Media pembelajaran dapat membantu penyampaian 

materi menjadi lebih cepat tersampaikan kepada anak. Barang bekas 

dapat dijadikan alternatif media pembelajaran karena mudah 

ditemukan dan menghemat biaya. Barang bekas pun beraneka ragam 

sehingga dapat dikreasikan menjadi bermacam-macam media pula. 

Selain sarana yang memadai, faktor pendukung lainnya adalah 

peran serta guru dan orangtua. Seperti yang diungkapkan oleh guru 

Kelompok B, yaitu: 

“Banyak faktor yang mendukung perkembangan kreativitas 

anak yaitu peran serta guru dan juga orangtua. Peran orangtua 

pun sangat diperlukan untuk mengembangkan kreativitas anak 

karena akan kurang optimal jika hanya stimulasi dari guru saja. 

Sedangkan anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah” 

(W/G1/F1.6/02-11-2020) 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Kelompok 

B diketahui bahwa peran serta guru dan orangtua dalam 

mengembangkan kreativitas anak sangat berpengaruh. Kerja sama 

antara guru dan orangtua turut menentukan perkembangan anak secara 

optimal. Guru perlu memahami kemampuan setiap anak untuk 

menentukan stimulasi yang tepat dalam mengembangkan kreativitas. 

Anak pun tidak hanya membutuhkan stimulus dari guru namun 

melainkan dari orangtua juga.  Orangtua perlu memperhatikan kegiatan 

anaknya. 

b. Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat dalam pengembangan kreativitas 

anak yaitu faktor internal yang berasal dari diri anak itu sendiri. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru Kelompok B yaitu: 

“Faktor penghambat dari pengembangan kreativitas yaitu 

berasal dari dalam diri anak sendiri. Kemampuan, minat, serta 

kondisi setiap anak di kelas berbeda-beda. Terkadang ada anak 

yang sangat semangat dalam belajar, ada juga yang tidak fokus. 

Ada anak yang percaya diri, ada juga yang pemalu.” 

(W/G1/F1.5/02-11-2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Kelompok 

B dapat diketahui bahwa faktor penghambat pengembangan kreativitas 

anak melalui media barang bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau 

Sakti yaitu faktor internal atau yang berasal dari dalam diri anak. 

Kemampuan setiap anak pun berbeda-beda. Anak yang memiliki 

kemampuan yang tinggi biasanya ditunjukkan dengan motivasi yang 

tinggi pula dalam belajar. Hal ini dapat dilihat pada saat awal 
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pengenalan kegiatan oleh guru. Perbedaan kemampuan pada setiap 

anak menjadikan guru harus berinovasi menyesuaikan kegiatan dengan 

tingkat kemampuan anak. 

Kondisi anak yang meliputi kondisi jasmani maupun rohani 

pun mempengaruhi pengembangan kreativitas. Anak dengan kondisi 

sakit, tidak sarapan, atau suasana hatinya sedang tidak baik dapat 

mengganggu perhatian anak pada saat kegiatan pembelajaran. Anak 

menjadi sulit memusatkan perhatian pada kegiatan yang sedang 

dilakukan. Perasaan kurang percaya diri dalam menuangkan ide 

maupun gagasan pada saat kegiatan pengembangan kreativitas juga 

dapat menghambat perkembangan menjadi kurang optimal. 

Sebagaimana diungkapkan oleh guru Kelompok B bahwa: 

“Cara orangtua mendidik anak di rumah yang terlalu banyak 

melarang dan cuek terhadap perkembangan anak dapat 

menghambat perkembangan kreativitas anak juga. Perlu adanya 

penguatan oleh orangtua juga di rumah.” (W/G2/F1.5/02-11-

2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Kelompok B dapat 

diketahui bahwa faktor yang menghambat pengembangan kreativitas 

anak di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti selain berasal dari dalam 

diri anak yaitu cara mendidik anak oleh orangtua yang terlalu banyak 

melarang dan kurang memberikan kebebasan kepada anak. Orangtua 

yang terlalu cuek terhadap perkembangan anak pun dapat menghambat 

perkembangan kreativitas anak.  
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C. Pembahasan  

Setelah ditemukan data yang diinginkan baik dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi maka peneliti akan menganalisis temuan hasil 

penelitian tentang pengembangan kreativitas anak usia dini melalui media 

barang bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti. 

Sebagaimana dijelaskan dalam teknik analisis data penelitian, peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif baik data itu diperoleh peneliti 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun data-datanya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Media Barang 

Bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Perkembangan kreativitas perlu dipupuk sejak usia dini. Kreativitas 

dapat meningkatkan kualitas hidup anak di masa yang akan datang. Seiring 

berkembangnya zaman tidak dipungkiri pula diperlukan generasi penerus 

bangsa yang kreatif dengan segala ide dan penemuan baru. Setiap anak 

memiliki kreativitas namun hanya saja tingkat kreativitasnya yang 

berbeda-beda. 

Ketika peneliti melakukan observasi dalam proses pembelajaran, 

pada awal pembelajaran guru melakukan kegiatan pembuka sebagaimana 

mestinya seperti memberikan salam pembuka, mengabsen dan 

menanyakan kabar setiap anak. Setelah itu guru menjelaskan kegiatan 

yang akan dilakukan. Sebelum memasuki kelas, anak-anak berbaris 

terlebih dahulu di depan kelas. 
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Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien maka diperlukan adanya perencanaan pembelajaran terlebih 

dahulu. Perencanaan pembelajaran tersebut yaitu berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembalajaran Harian (RPPH). Guru harus membuat RPPH 

minimal sehari sebelum dilakukannya kegiatan belajar mengajar. Dengan 

adanya RPPH maka kegiatan akan lebih tertata sehingga memudahkan 

guru dalam melakukan kegiatan. 

Pemilihan kegiatan maupun media yang akan digunakan dalam 

pembelajaran di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti yaitu dengan 

menyesuaikan keinginan dan kebutuhan anak. Selain itu, para guru pun 

saling sharing satu dengan yang lain mengenai kegiatan pembelajaran. 

Bahkan tidak jarang pula guru mencari ide kegiatan dari google. Hal ini 

dilakukan agar kegiatan lebih bervariasi dan tidak membosankan.   

Pengembangan kreativitas anak melalui media barang bekas di RA 

Jauharotul Mualimin Gayau Sakti sudah berjalan dengan baik. Kreativitas 

anak pun berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dan dokumentasi, terlihat dari anak yang aktif merespon kegiatan dan hasil 

penilaian oleh guru yang menunjukkan adanya perkembangan kreativitas 

anak. Namun hanya ada beberapa anak saja yang kurang aktif merespon. 

Kunci dari anak kreatif yaitu terletak pada guru yang kreatif pula. 

Guru terlebih dahulu harus kreatif menciptakan kegiatan maupun media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. Adanya inovasi dalam kegiatan 

maupun media pembelajaran dapat membuat anak lebih tertarik terhadap 
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kegiatan. Dengan begitu maka kegiatan akan lebih mengesankan bagi 

anak.  

Pada hakikatnya teknik pembelajaran pada anak usia dini yaitu 

bermain sembari belajar. Bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat 

pada diri anak. Melalui bermain anak diajak untuk dapat mengeksplor 

segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Bermain memiliki manfaat bagi 

anak usia dini yaitu dapat memberikan kesenangan yang dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Namun di dalam kegiatan bermain 

tersebut harus diberi muatan pendidikan sehingga anak dapat belajar. 

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan hal yang penting. Hal ini dikarenakan fungsi media sendiri 

yaitu untuk mempercepat tersampainya materi yang akan disampaikan 

guru kepada anak. Mengingat bahwa anak usia dini belajar melalui benda 

yang konkrit/nyata maka untuk itu suatu keharusan bagi suatu lembaga 

pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini untuk menyediakan 

media pembelajaran. 

Kegiatan pengembangan kreativitas anak di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti beraneka ragam. Salah satunya yaitu 

pengembangan kreativitas melalui media barang bekas. Barang bekas 

dipilih karena banyak macamnya dan sangat mudah ditemukan di 

lingkungan sekitar. Selain itu pemilihan barang bekas untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran yaitu karena dapat menghemat biaya 

penyediaan media pembelajaran. 
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Penyediaan barang bekas untuk pembelajaran di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti yaitu berasal dari sekolah. Media dipersiapkan oleh 

guru beberapa hari sebelum pembelajaran. Namun, terkadang apabila 

jumlah media barang bekas yang sekolah miliki kurang maka guru 

meminta anak untuk membawanya masing-masing dari rumah.  

Kegiatan pemanfaatan media barang bekas dalam mengembangkan 

kreativitas anak di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti bertujuan agar 

anak memiliki sikap cinta lingkungan karena semakin lama sampah 

semakin menumpuk. Dari kegiatan ini juga dapat menumbuhkan rasa 

bangga anak terhadap hasil karya buatannya sendiri. Selain itu juga anak 

bertambah pengetahuannya mengenai cara mendaur ulang barang bekas 

yang dapat dijadikan sebuah mainan sehingga anak akan tertanam prinsip 

hemat karena tidak semua mainan harus dibeli di toko.  

Perkembangan kreativitas anak pun dirasakan pula oleh orangtua di 

rumah. Anak sudah dapat berkreasi dengan barang-barang bekas di sekitar 

rumah. Anak-anak pun dengan adanya kegiatan pemanfaatan barang bekas 

ini sangat antusias sekali. Tidak jarang anak mengajak orangtua untuk 

berkreasi membuat suatu karya di rumah. Anak pun meminta karya yang 

telah dibuatnya di sekolah untuk dibawa pulang dan dipajang di rumah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan kreativitas anak di 

RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti berjalan dengan baik. Salah satu 

upaya yang dilakukan yaitu dengan penggunaan pemanfaatan media 
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barang bekas. Barang bekas sendiri dipilih karena dapat menghemat biaya 

dan mudah sekali untuk ditemukan di sekitar.  

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas Anak 

Usia Dini melalui Media Barang Bekas di RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti 

Dalam suatu proses belajar mengajar akan selalu ada hal-hal yang 

mendukung maupun menghambat proses pembelajaran. Untuk itu guru 

harus mampu memanfaatkan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya yang 

menjadi pendukung dalam proses pembelajaran untuk meminimalisir 

faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. 

a. Faktor Pendukung 

Sarana yang ada di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

merupakan faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas anak. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pihak sekolah memiliki 

sarana berupa media pembelajaran yang cukup memadai. Untuk 

meminimalisir kekurangan media, guru memanfaatkan media berupa 

barang bekas yang banyak dan mudah ditemukan di lingkungan 

sekitar. Selain itu pun dapat menghemat biaya. 

Penggunaan media dapat mendukung pengembangan 

kreativitas anak secara optimal. Anak dapat berkreasi dan mengeksplor 

segala sesuatu secara langsung. Media pembelajaran juga dapat 

meningkatkan minat anak dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

begitu anak menjadi merasa senang terhadap kegiatan. Pemilihan 
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media yang tepat dapat mempercepat perkembangan kreativitas anak. 

Media yang mudah ditemui di lingkungan sekitar dan menghemat 

biaya yaitu media barang bekas. Media barang bekas sendiri beraneka 

ragam seperti botol bekas, gelas minuman bekas, tutup botol, koran, 

plastik, kardus dan sebagainya. Dari bermacam-macam barang tersebut 

dapat dikreasikan menjadi media pembelajaran yang berbeda-beda 

pula. 

Faktor pendukung lainnya adalah peran guru dengan orangtua. 

Di sekolah guru terlebih dahulu perlu memahami tingkat kreativitas 

dan keinginan anak. Setelah itu guru dapat menentukan kegiatan yang 

akan dilakukan sesuai dengan tingkat capaian perkembangan anak. 

Guru perlu memberikan fasilitas yang menunjang dan mendorong 

kegiatan kreatif anak. Pemilihan kegiatan yang sedang trend juga dapat 

membuat proses pembelajaran lebih menarik. Di samping itu, orangtua 

juga perlu mengetahui tentang tingkat perkembangan anaknya di 

sekolah. Orangtua juga perlu memberikan stimulus di rumah. Dengan 

begitu maka perkembangan kreativitas anak akan berkembang semakin 

optimal. 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung yang telah disebutkan sebelumnya, 

terdapat juga faktor yang menjadi penghambat dalam pengembangan 

kreativitas anak di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti yaitu faktor 
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internal atau yang berasal dari dalam diri anak seperti tingkat 

kemampuan, minat serta kondisi setiap anak yang berbeda-beda. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, solusi yang 

dilakukan guru dalam menghadapi kendala tersebut yaitu dengan 

memperhatikan kemampuan setiap anak terlebih dahulu sebelum 

menentukan kegiatan yang akan dilakukan. Guru pun melakukan 

inovasi terhadap kegiatan maupun media yang digunakan. Selain itu, 

guru juga memberikan kebebasan kepada anak untuk dapat 

mengeksplor media yang telah disediakan. Guru hanya mendampingi 

saja. 

Perkembangan kreativitas anak akan optimal jika mendapatkan 

dorongan dari orangtua. Orangtua perlu melakukan penguatan stimulus 

terhadap perkembangan kreativitas anak di rumah. Orangtua pun perlu 

memberikan kebebasan kepada anak namun tetap perlu adanya 

pengawasan dan dampingan.   

 

 

  



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya 

maka pada bab ini peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan kreativitas anak usia dini melalui media barang bekas di 

RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti menunjukkan hasil yang baik. 

Penggunaan media khususnya barang bekas memberikan pengaruh yang 

baik terhadap perkembangan kreativitas anak.  

2. Faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas anak melalui media 

barang bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti adalah sarana yang 

mendukung berupa media pembelajaran dan peran guru serta orangtua 

yang baik. Adapun faktor penghambat dalam pengembangan kreativtas 

anak melalui media barang bekas di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

adalah kemampuan, minat serta kondisi anak dan cara mendidik oleh 

orangtua yang terlalu banyak melarang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan penggunaan media barang bekas dapat dijadikan alternatif 

untuk kegiatan pengembangan kreativitas anak. 
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2. Diharapkan pihak sekolah kembali menambah sarana yang dapat 

mendukung perkembangan kreativitas anak. 

3. Guru hendaknya selalu memberikan dukungan kepada anak untuk selalu 

semangat dalam belajar dan berusaha bekerja sama dengan orangtua anak 

dalam mengembangkan kreativitas anak. 
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LAMPIRAN 

  



 

 

 

 

DATA HASIL WAWANCARA 

RA JAUHAROTUL MUALIMIN GAYAU SAKTI 

 

1. Wawancara Kepala RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

Identitas Informan 

Responden  : Nur Hidayati, S.Pd.I 

Hari/Tanggal : 02 November 2020  

Waktu  : 09.40 WIB 

Tempat  : Rumah Kepala RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti 

 

No Item Pertanyaan Informan Jawaban 

1.  Apakah 

pembelajaran di 

RA Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti sudah 

menggunakan 

media barang 

bekas? 

W/K.S/F1.1/02-

11-2020 

Iya sudah. Kegiatan 

pembelajaran di RA 

Jauahrotul Mualimin Gayau 

Sakti beragam. Salah satunya 

yaitu kegiatan penegmbangan 

kreativitas. Sekolah 

memberikan fasilitas berupa 

berbagai macam kegiatan 

yang dapat mengembangkan 

kreativitas seperti 

menggambar, mewarnai, 

maupun kegiatan hasta karya. 

Kegiatan hasta karya yaitu 

kegiatan yang menghasilkan 

sebuah karya. Biasanya yaitu 

kegiatan menjahit, meronce, 

dan 3M (melipat, 

menggunting, dan 

menempel). Bahan-bahan 

yang digunakan tentunya 



 

 

 

 

bervariasi, ada yang berasal 

dari alam, barang bekas dan 

lain-lain. 

2.  Apakah proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh 

guru di RA 

Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti sudah 

berjalan dengan 

baik? 

W/K.S/F1.2/02-

11-2020 

Iya, sebelum dilakukannya 

proses pembelajaran guru 

harus menyusun perencanaan 

pembelajaran seperti RPPH. 

RPPH sendiri dibuat oleh 

guru sehari sebelum proses 

pembelajaran. Maksud dari 

dibuatnya RPPH yaitu untuk 

memudahkan guru dalam 

proses pembelajaran. 

Kegiatan jadi lebih tersusun 

dan tidak melenceng dari 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Terkadang juga 

para guru saling sharing 

tentang kegiatan maupun 

media pembelajaran. 

3.  Apakah 

pengembangan 

kreativitas untuk 

anak usia dini di 

RA Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti sudah 

berjalan dengan 

baik? 

W/K.S/F1.3/02-

11-2020 

Pengembangan kreativitas 

anak di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti sudah 

berjalan dengan baik. 

Mayoritas untuk anak 

Kelompok B keativitasnya 

pun sudah berkembang 

dengan baik. 

4.  Apa saja hal positif W/K.S/F1.4/02- Dapat menumbuhkan rasa 



 

 

 

 

yang diperoleh 

dalam kegiatan 

pemanfaatan 

barang bekas 

sebagai media 

pembelajaran di 

RA Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti? 

11-2020 bangga anak terhadap hasil 

karya buatannya sendiri. 

Selain itu menanamkan 

kepada anak agar tidak 

menghambur-hamburkan 

uang bahwa bermain itu tidak 

harus membeli barang jadi di 

toko. 

5.  Apa tujuan 

pengadaan kegiatan 

pemanfaatan media 

barang bekas di RA 

Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti? 

W/K.S/F1.5/02-

11-2020 

Kegiatan Pemanfaatan media 

barang bekas bertujuan 

menambah pengetahuan anak 

dan menanamkan sifat cinta 

lingkungan karena di masa 

depan, anak akan menjadi 

generasi penerus bangsa. 

Oleh karena itu perlu 

ditanamkan sifat-sifat yang 

baik sejak dini. Kita juga 

dapat menghemat biaya 

karena barang bekas sangat 

mudah ditemui dan banyak di 

lingkungan sekitar. Selain 

itu, dari media barang bekas 

ini juga diharapkan mampu 

mengembangkan kreativitas 

anak. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Wawancara Guru Kelas Kelompok B RA Jauharotul Mualimin Gayau 

Sakti 

a. Identitas Informan 

Responden   : Sri Istianah, S.Pd.I 

Hari/Tanggal  : 02 November 2020 

Waktu   : 10.50 WIB 

Tempat  : Rumah Ibu Rohatul Minan (Guru Kelompok B1) 

 

No Item Pertanyaan Informan Jawaban 

1.  Bagaimana cara 

guru 

mengembangkan 

kreativitas anak 

kelompok B di RA 

Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti melalui 

media barang 

bekas? 

W/G1/F1.1/02-

11-2020 

Dalam mengembangkan 

kreativitas anak, guru 

mencari ide dengan sharing 

ke guru-guru lain. Terkadang 

guru mencari ide melalui 

google. Sebelumnya perlu 

dipahami terlebih dahulu apa 

yang anak sukai atau apa 

yang sedang trend saat ini. 

Tapi tetap sesuai dengan 

tema kegiatan. 

2.  Bagaimana 

pendapat anda 

mengenai 

pemanfaatan media 

dari barang bekas 

dalam 

meningkatkan 

kreativitas anak? 

W/G1/F1.2/02-

11-2020 

Pemanfaatan media barang 

bekas dapat mengasah 

kreativitas dan bakat anak 

walaupun hanya dari barang 

bekas yang sudah tidak 

terpakai. Media barang bekas 

ini juga dapat meningkatkan 

kreativitas gurunya. 

3.  Apakah 

penggunaan media 

barang bekas dapat 

W/G1/F1.3/02-

11-2020 

Kegiatan penggunaan media 

barang bekas dapat 

mengembangkan kreativitas 



 

 

 

 

mengembangkan 

kreativitas? 

anak karena dalam kegiatan 

ini anak diberikan kebebasan 

untuk berimajinasi dan 

mengkreasikan suatu benda 

menjadi barang baru yang 

memiliki nilai guna. 

4.  Apakah anak sudah 

menunjukkan 

ketertarikan 

terhadap kegiatan 

pembelajaran dari 

barang bekas? 

W/G1/F1.4/02-

11-2020 

Respon anak terhadap 

kegiatan dari media barang 

bekas sangat antusias sekali 

karena di samping itu hal 

baru, bentuk dari kegiatan ini 

juga seperti bermain. Anak 

diberi kebebasan untuk 

berkreasi sendiri. Bahkan 

tidak jarang anak 

menginginkan hasil karyanya 

untuk dibawa pulang. 

5.  Apakah ada 

hambatan dalam 

kegiatan 

pengembangan 

kreativitas melalui 

media barang bekas 

di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti? 

W/G1/F1.5/02-

11-2020 

Hambatannya yaitu berasal 

dari dalam diri anak sendiri. 

Kemampuan, minat, serta 

kondisi setiap anak di kelas 

berbeda-beda. Terkadang ada 

anak yang sangat semangat 

dalam belajar, ada juga yang 

tidak fokus. Ada anak yang 

percaya diri, ada juga yang 

pemalu. 

6.  Apa saja hal-hal 

yang mendukung 

dalam kegiatan 

W/G1/F1.6/02-

11-2020 

Faktor yang mendukung 

perkembangan kreativitas 

anak yaitu peran serta guru 



 

 

 

 

pengembangan 

kreativitas melalui 

media barang bekas 

di RA Jauharotul 

Mualimin? 

dan juga orangtua. Peran 

orangtua sangat diperlukan 

untuk mengembangkan 

kreativitas anak karena akan 

kurang optimal jika hanya 

stimulasi dari guru saja. 

Sedangkan anak lebih banyak 

menghabiskan waktu di 

rumah. 

 

 

 

  



 

 

 

 

b. Identitas Informan 

Responden   : Rohatul Minan, S.Pd.I 

Hari/Tanggal  : 02 November 2020 

Waktu   : 11.30 WIB 

 

No Item Pertanyaan Informan Jawaban 

1.  Bagaimana cara 

guru 

mengembangkan 

kreativitas anak 

kelompok B di RA 

Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti melalui 

media barang 

bekas? 

W/G2/F1.1/02-

11-2020 

Caranya yaitu guru perlu 

menciptakan kegiatan yang 

bervariasi yang di dalamnya 

dapat mengasah imajinasi 

anak. 

2.  Bagaimana 

pendapat anda 

mengenai 

pemanfaatan media 

dari barang bekas 

dalam 

meningkatkan 

kreativitas anak? 

W/G2/F1.2/02-

11-2020 

Pemanfaatan media barang 

bekas sangat bagus 

digunakan untuk 

mengembangkan kreativitas 

anak karena dalam kegiatan 

ini seluruh indera anak 

bekerja. 

3.  Apakah 

penggunaan media 

barang bekas dapat 

mengembangkan 

kreativitas? 

W/G2/F1.3/02-

11-2020 

Penggunaan media barang 

bekas dapat mengembangkan 

kreativitas anak. Contohnya 

yaitu pada kegiatan membuat 

pesawat terbang dari botol 

bekas. Pada kegiatan ini 

imajinasi anak dilatih untuk 



 

 

 

 

menciptakan  dan merangkai 

bagaimana bentuk pesawat 

terbang, seperti apa sayapnya 

dan warnanya. Dalam 

kegiatan ini, guru bertugas 

hanya mendampingi saja. 

Segala kegiatan diserahkan 

kepada anak. Namun guru 

tetap membantu jika ada anak 

yang membutuhkan bantuan. 

4.  Apakah anak sudah 

menunjukkan 

ketertarikan 

terhadap kegiatan 

pembelajaran dari 

barang bekas? 

W/G2/F1.4/02-

11-2020 

Anak sudah mulai tertarik 

pada kegiatan. Sejak awal 

dikenalkan kegiatan pun anak 

sudah antusias untuk 

mendengarkan ya walaupun 

masih terdapat beberapa anak 

yang kurang tertarik. 

5.  Apakah ada 

hambatan dalam 

kegiatan 

pengembangan 

kreativitas melalui 

media barang bekas 

di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti? 

W/G2/F1.5/02-

11-2020 

Cara orangtua mendidik anak 

di rumah yang terlalu banyak 

melarang dan cuek terhadap 

perkembangan anak dapat 

menghambat perkembangan 

kreativitas anak juga. Perlu 

adanya penguatan oleh 

orangtua juga di rumah. 

6.  Apa saja hal-hal 

yang mendukung 

dalam kegiatan 

pengembangan 

W/G2/F1.6/02-

11-2020 

Untuk mengembangkan 

kreativitas anak diperlukan 

sarana yang memadai. Salah 

satunya yaitu media yang 



 

 

 

 

kreativitas melalui 

media barang bekas 

di RA Jauharotul 

Mualimin? 

mendukung dan bervariasi. 

Contohnya yaitu barang 

bekas. Barang bekas sendiri 

memiliki banyak macamnya. 

Jadi dari barang bekas yang 

bervariasi itu dapat dibuat 

media yang bermacam-

macam juga. Barang bekas 

juga sangat mudah 

ditemukan dan banyak sekali 

di lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Wawancara Orangtua Anak Kelompok B RA Jauharotul Mualimin 

Gayau Sakti 

a. Identitas Informan 

Responden   : Ibu Dewi 

Hari/Tanggal  : 02 November 2020 

Waktu   : 13.00 WIB 

Tempat  : Rumah Ibu Dewi 

 

No Item Pertanyaan Informan Jawaban 

1.  Apakah terdapat 

perkembangan 

kreativitas pada 

anak setelah 

adanya kegiatan 

pengembangan 

kreativitas melalui 

media barang 

bekas? 

W/O1/F1.1/02-

11-2020 

Iya mbak. Kreativitas anak 

saya sudah berkembang. 

Apabila di rumah ada bekas 

botol minuman atau minuman 

gelas anak langsung 

berinisiatif untuk 

mengumpulkannya dan 

membuatnya menjadi pot 

bunga. Anak juga meminta 

dibelikan cat warna untuk 

mewarnai pot bunga tersebut. 

2.  Bagaimana sikap 

anak setelah 

dikenalkan dengan 

kegiatan 

pengembangan 

kreativitas melalui 

media barang 

bekas? 

W/O1/F1.2/02-

11-2020 

Anak sangat senang sekali 

karena kegiatan dari barang 

bekas ini. Pada saat saya 

menjemput, tanpa saya tanya 

anak langsung bercerita 

tentang kegiatan hari itu dan 

langsung memamerkan 

karyanya. Di rumah pun hasil 

karyanya diminta untuk 

dipajang di ruang tamu. 

 



 

 

 

 

3.  Apakah anak sudah 

dapat berkreasi 

dengan barang 

bekas? 

W/O1/F1.3/02-

11-2020 

Anak sudah dapat berkreasi 

dengan barang bekas. 

Contohnya ketika ada botol 

plastik bekas di rumah, anak 

berinisiatif mengajak saya 

untuk membuat pot gantung 

sesuai dengan yang telah 

diajarkan di sekolah. 

4.  Bagaimana cara ibu 

dalam 

mengembangkan 

kreativitas anak di 

rumah? 

W/O1/F1.4/02-

11-2020 

Saya menyediakan fasilitas 

yang dibutuhkan anak seperti 

buku mewarnai, crayon. 

 

 



 

 

 

 

b. Identitas Informan 

Responden   : Ibu Mirah 

Hari/Tanggal  : 02 November 2020 

Waktu   : 13.30 WIB 

Tempat  : Rumah Ibu Mirah 

No Item Pertanyaan Informan Jawaban 

1.  Apakah terdapat 

perkembangan 

kreativitas pada anak 

setelah adanya kegiatan 

pengembangan 

kreativitas melalui 

media barang bekas? 

W/O2/F1.1/02-

11-2020 

Iya mbak. Anak saya 

sekarang sudah bisa 

membuat suatu karya. 

Imajinasinya sudah 

berkembang. 

2.  Bagaimana sikap anak 

setelah dikenalkan 

dengan kegiatan 

pengembangan 

kreativitas melalui 

media barang bekas? 

W/O2/F1.2/02-

11-2020 

Anak merasa sangat 

senang sekali mbak dan 

selalu ingin melakukannya 

lagi. 

3.  Apakah anak sudah 

dapat berkreasi dengan 

barang bekas? 

W/O2/F1.3/02-

11-2020 

Anak sudah bisa berkreasi 

dengan barang-barang 

bekas seperti koran, botol, 

kardus dan dibuat menjadi 

tempat pensil, mainan, dan 

gantungan. 

4.  Bagaimana cara ibu 

dalam mengembangkan 

kreativitas anak di 

rumah? 

W/O2/F1.4/02-

11-2020 

Saya tidak membatasi apa 

yang ingin dilakukan 

anak. Saya membiarkan 

anak untuk melakukan apa 

saja. 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 Penulis bernama Dina Pratiwi, lahir di 

Metro pada tanggal 18 Maret 1998, anak pertama 

dari pasangan Bapak Prang Gunadi dan Ibu 

Mesilah. Dibesarkan di Lampung dan sekarang 

tinggal bersama kedua orangtua di Metro Pusat 

Kota Metro. 

 Penulis menyelesaikan pendidikan di SD Negeri 1 Metro Pusat pada tahun 

2004-2010. Kemudian melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

4 Metro Timur, dan selesai pada tahun 2013 dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri 4 Metro, dan selesai pada tahun 2016. Pada tahun 2016 penulis terdaftar 

sebagai mahasiswi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro, melalui seleksi penerimaan mahasiswa baru jalur 

UM-PTKIN.  

 Selama masa perkuliahan, penulis mengikuti organisasi Senat Mahasiswa 

(SEMA) FTIK selama dua periode dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 

PIAUD. 

 


